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Bagian 1.     Di Ujung Batas Penyeberangan. 

“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi,

dan yang menurunkan air dari langit untukmu, 

lalu Kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun yang mempunyai 

pemandangan indah, yang kamu tidak mampu menumbuhkan

pohon-pohonnya.

Apakah ada Tuhan (yang lain) disamping Allah?

Bahkan mereka adalah kaum yang berpaling.

Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam,

dan yang menjadikan sungai-sungai dicelah-celahnya,

dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengokohkan)nya,

dan yang menjadikan pemisah diantara dua laut.

Apakah ada Tuhan (yang lain) disamping Allah?

Bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Atau siapakah yang memperkenankan (do’a) orang 

yang dalam kesulitan tatkala dia berdo’a kepadaNya,

dan yang menghilangkan kesusahan, dan yang menjadikan 

kamu sebagai khalifah di bumi.

Apakah ada Tuhan (yang lain) disamping Allah?

Amat sedikit kamu mengingat.

Atau siapakah yang memberi petunjuk kamu

dalam kegelapan di daratan dan di lautan,

dan siapa yang mengirimkan angin sebagai berita

gembira sebelum (kedatangan) rahmatNya.

Apakah ada Tuhan (yang lain) disamping Allah?

Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.

Atau siapakah yang memulai menciptakan mahluk,

kemudian mengulanginya, dan siapa yang memberi rizki

kepadamu dari langit dan bumi.

Apakah ada Tuhan (yang lain) disamping Allah?

Katakanlah: “Kemukakanlah bukti-buktimu jika kamu

adalah orang-orang yang benar”.

Katakanlah: “Tidak seorangpun di langit dan di bumi yang 

mengetahui (perkara) yang ghaib, kecuali Allah”,

dan mereka tidak mengetahui bilamana mereka dibangkitkan.

Bahkan pengetahuan mereka tidak sampai tentang akhirat,

bahkan mereka dalam keraguan dari padanya,

bahkan mereka buta dari padanya”.

(Surat An Naml ayat 60 – 66).

                 [image: image1.wmf]uatu ketika Nabi Idris as. kedatangan tamu yang bermaksud menyaksikan ketaatan beribadat, dan kepandaian beliau dalam menyelesaikan tugasnya. Beliau adalah salah seorang Nabi yang banyak belajar pada alam dan memiliki karunia Ilmu Laduni, yaitu ilmu yang diajarkan Allah langsung kepada hambaNya melalui ilham. Keahlian yang beliau kuasai adalah menulis dengan kalam, astronomi, ilmu hisab dan pertanian. Dikisahkan bahwa Nabi Idris memiliki semacam teropong bintang dan menggunakan ilmu hisab untuk mengetahui posisi bulan, bumi dan matahari yang dikaitkan dengan pasang-surut air sungai agar terhindar banjir dan memperoleh air pada saat diperlukan (sistim irigasi), sehingga tanaman gandum dapat ditanam dan dipanen pada masa yang tepat.

                Sewaktu tiba saat berbuka puasa Nabi Idris mempersilahkan tamunya untuk makan bersama, namun tawaran itu ditolak tamunya dengan sopan.

Keesokan harinya beliau mengajak tamunya berjalan-jalan melewati kebun buah-buahan. “Bolehkah saya mengambil buah-buahan ini untuk kita makan?”. “Subhanallah, tadi malam anda menolak makanan halal yang saya tawarkan, dan sekarang anda berkeinginan mengambil buah-buahan milik orang lain”.

“Siapakah anda sebenarnya?” tanya Nabi Idris as.

“Saya adalah Malakulmaut”, jawabnya tegas.

Nabi Idris terperanjat dan tubuhnya basah berkeringat mendengar nama itu. “Apakah kedatangan anda bermaksud mencabut nyawaku?”

“Kali ini tidak, saya hanya ingin bersilaturahmi padamu dengan ijin Allah “.

“Apakah engkau tidak melaksanakan tugasmu selama berada disini bersamaku?”

“Aku tetap melaksanakan tugasku walaupun aku berada disini, tidak ada kesulitan apa-apa bagiku”.

“Dapatkah seseorang meninggal dunia kemudian Allah menghidupkannya kembali agar dia lebih taat beribadah dan berlaku lebih saleh setelah merasakan kematian”, tanya Nabi Idris as.

“Saya tidak mampu mencabut nyawa seseorang tanpa ijin Allah swt.”, jawab Malaikat Malakulmaut. Ketika itu juga Allah swt. memerintahkan padanya untuk mencabut nyawa Nabi Idris. Setelah beliau wafat Malakulmaut memohon kepada Allah agar beliau dihidupkan lagi.

“Bagaimana rasanya mati itu, hai sahabatku”, tanya Malakulmaut.

“Rasanya sakit”, jawab Nabi Idris as.

“Aku sudah berusaha selembut mungkin sewaktu mencabut nyawamu”, kata Malakulmaut.

               Nabi Idris kemudian mengutarakan hajat lain untuk mengunjungi neraka dan surga, tapi Malakulmaut menyatakan ketidak sanggupannya karena hal itu tidak mungkin dilaksanakan. Segera Allah swt. memerintahkan kepadanya untuk memenuhi permintaan Nabi Idris as. Sesampainya di neraka mereka menyaksikan betapa berat penderitaan penghuni neraka menerima adzab siksaan sebagai balasan atas keingkarannya sewaktu hidup di dunia. Sesudah itu keduanya diijinkan memasuki pintu surga, dan di dalamnya mereka terpesona atas keindahan pemandangan di sana dan kenikmatan hidup yang dirasakan penghuninya sebagai balasan karunia atas ketakwaan, ketaatan beribadat dan amal saleh yang diperbuatnya ketika hidup di dunia fana.

    “Dan ingatlah (kisah) Idris di dalam Kitab (Al Qur’an),

      sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat benar dan seorang

      Nabi.

      Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.

      Mereka itulah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah

      atas mereka yaitu para Nabi dari keturunan Adam, dan dari

      orang-orang yang Kami bawa bersama Nuh, dan dari keturunan

      Ibrahim dan Israil, dan dari orng-orang yang telah Kami beri

      petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Yang

      Maha Pemurah atas mereka, maka mereka tersungkur dengan

      bersujud dan menangis.

      Maka datanglah sesudah mereka pengganti yang menyia-nyiakan

      shalat dan mengikuti hawa nafsunya, maka mereka bakal

      menemui kesesatan.

      Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka

      mereka itu akan masuk surga dan mereka tidak dianiaya

      sedikitpun”.

      (Surat Maryam ayat 56 – 60).

              Kepada Rasulullah saw. pernah ‘dicobakan’ rasanya orang yang sedang mengalami sakaratul maut, beliau kemudian menangis membayangkan bagaimana ummatnya yang semasa hidupnya senantiasa lekat pada duniawinya.

               Pada suatu kesempatan Sulaiman bin Abdul Malik seorang Khalifah dari Bani Umayyah memerlukan berkunjung ke Madinah untuk mencari jawaban yang memuaskan atas pertanyaan makna keberadaannya di bumi. Sesampai di Madinah, Khalifah berusaha mencari sahabat Rasulullah saw. yang masih hidup. Walaupun sudah tiga hari menyusuri kota Madinah tak seorangpun sahabat Nabi yang dapat ditemui kecuali seorang yang bernama Abu Hazm, seorang ulama Tabi’in. Kepadanya Khalifah Sulaiman mengajukan dua 
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pertanyaan. Pertanyaan pertama: “Mengapa kita begitu betah hidup di dunia yang penuh dengan cobaan dan ujian. Padahal nafas dan perubahan fisik manusia dari masa ke masa pada hakekatnya adalah langkah-langkah ajal menuju liang kubur”.

Abu Hazm menjawab: “Karena kita terlalu berminat membangun istana di dunia dan lupa membangun istana di akhirat”.

Khalifah mengajukan pertanyaan kedua: “Tebaklah nasibku di akhirat kelak”. Abu Hazm menjawab: “Bercerminlah pada Al Qur’an. Renungkanlah perintah-perintah (di dalamnya) yang telah baginda lakukan dan larangan-larangan yang telah baginda hindari, di sanalah nasib baginda akan terjawab”.

Siapakah orang yang paling pandai dan cerdas.

              Pada suatu hari Ibnu Umar ra. menjumpai Rasulullah saw. sedang berada ditengah-tengah para sahabat, dan salah seorang sahabat Anshar bertanya: “Yaa Nabi Allah, siapakah orang yang paling pandai dan cerdas?”. 

Rasulullah saw. menjawab: “Yang paling cerdas dan paling pandai adalah orang yang banyak mengingat mati, dan yang paling banyak sedia bekal untuk menghadapi mati”.
              Mati adalah kejadian yang sering diabaikan pada waktu orang sibuk atau dikala sedang memperoleh kenikmatan hidup, kejadian yang bisa datang tiba-tiba diluar perhitungan dan persiapan, kejadian penuh misteri yang sulit diperkirakan kapan datangnya dan dimana akan terjadi. 

             Hingga saat ini, belum pernah ada penelitian yang mampu menjelaskan tabir kematian secara memuaskan meskipun sudah banyak riset dan studi ilmiah yang berusaha menjelaskan tabir rahasia yang berada dibalik kejadian tersebut. Pengungkapan misteri dasar lautan dan ruang angkasa lebih banyak memperoleh kemajuan dari pada rahasia akhir hidup manusia, walaupun dana dan intensitas penelitian sudah ditingkatkan, sehingga rahasia kematian tetap menduduki peringkat pertama pada deretan misteri yang belum terungkap oeleh para ahli fisika, biologi dan kedokteran

             Bagi orang beragama bersikap apatis dan melalaikan kematian berarti suatu pengikaran terhadap nikmah pemberian akal pikiran dan hidayah keimanan, karena dia berusaha melupakan kejadian terbesar yang pasti akan dialaminya.  Suatu pengembaraan terpanjang dan terlama yang akan dijalani oleh setiap mahluk yang telah berakhir masa keberadaannya di dunia fana ini. Ketidak pedulian pada akhir hayat akan membawa pada perjalanan di alam sunyi dan panjang yang tidak pernah dipikirkan dan dipelajarinya, hingga menimbulkan kebingungan karena tidak tahu arah kemana hendak dibawa, muncul rasa takut dan ngeri, ingin rasanya balik kembali tapi jalan pulang sudah tertutup.

                Segala puji bagi Allah, sungguh beruntung menjadi orang muslim yang peduli dan ingat mati semasa masih hidup serta mampu memahami ‘hakekat mati’ dan ‘hakekat hidup sementara’ di dunia fana serta berusaha mempersiapkan dan membekali diri sebelum menyeberang ke alam baka. Mengingat akhir hayat dengan penuh pengertian dan kepercayaan adanya ‘hidup baru’ sesudah ‘kematian dunia’ akan menimbulkan ketenangan hati dan memperoleh kepastian gambaran masa datang yang teramat panjang. Kekuatan iman sebagai seorang mukmin yang disertai kesadaran terbatasnya masa hidup di dunia akan mendorongnya untuk memanfaatkan waktu, umur dan harta amanah sebaik-baiknya, menjadikannya sebagai orang yang gemar hidup sederhana, ikhlas beraktivitas dan rajin beribadah yang dilandasi motivasi mendapatkan ridha dan maghfirahNya semata. Merekalah orang yang pandai dan cerdas menurut Rasulullah saw.

                  Nabi Muhammad saw. mengajarkan pada ummatnya bagaimana cara mengingat mati yang sederhana , mudah dan memberi manfaat bagi kebaikan yang lain.

Pertama adalah banyak merenungkan makna hidup dan mati yang terdapat dalam kitab suci Al Qur’an; kedua adalah sering mengunjungi orang sakit, mendengarkan keluhannya, mendoakan agar lekas sembuh dan membesarkan hatinya. Diingatkan untuk tetap tabah, banyak berdo’a dan berdzikir kepada Allah swt., jangan sampai lupa melaksanakan shalat lima waktu sesuai kemampuan dan kondisi fisik dan mentalnya. 

Datang mengunjungi orang sakit bukan pekerjaan berat, tapi sangat berarti bagi penderita, amat besar pahala ganjarannya. Rasulullah saw. menganjurkan untuk tidak berlama-lama mengunjungi orang sakit agar tidak membebaninya, tidak memperlihatkan kecemasan dan menceriterakan hal-hal yang memberatkan hatinya, berikan harapan dan optimisme hidup.

“Ada enam hak Muslim terhadap Muslim lainnya:

· bila bertemu ucapkanlah salam padanya,

· bila diundang penuhilah undangannya,

· bila minta nasehat berilah nasehat,

· bila bersin dan mengucapkan ‘Alhamdulillah’, ucapkanlah ‘Yarhamakullah’,

· bila sakit jenguklah dia,

     -    bila meninggal antarkanlah jenazahnya ke kubur”.

(H.R. Bukhari dan Muslim).

Apabila penyakitnya sudah parah atu sudah berada di ruang ICU (Intensive Care Unit), lebih baik tidak banyak berbicara, banyak berdo’a dan menenangkan hati sanak-saudaranya yang sedang menunggu. Ingatkan untuk membimbingnya shalat fardhu bila masih memiliki kesadaran dan bersabar atas cobaan yang diberikan Tuhan. 

Bila berbagai upaya penyembuhan sudah diusahakan sementara kesehatan semakin memburuk, kewajiban sanak keluarga dan teman terdekat untuk memohon pada Allah swt., agar dipanjangkan umurnya bila kesembuhan dan kesehatannya akan memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain, tapi bila sakitnya berkepanjangan dan dari hari ke hari penderitaannya semakin berat hendaknya bermohon pada Allah swt. agar diberi keputusan terbaik yang akan diterima dengan ridha dan ikhlas oleh yang ditinggalkan.

              “Sekali-kali tidak. Apabila (nafas) telah sampai ke kerongkongan,

Dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat menyembuhkan?’

Dan dia menyangka bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia), 

Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),

Kepada Tuhanmulah pada hari itu tempat kembali”.

(Surat Al Qiyamah ayat 26 – 30).

              Diajarkan oleh Rasulullah saw. bila seseorang sudah ada tanda-tanda mendekati sakaratul maut, hendaknya dibimbing dengan bacaan talqin kalimah taukhid La ilaha illallah hingga menghembuskan nafasnya yang terakhir. Tugas berikutnya adalah memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkannya sesuai syariah agama Islam.

    Kisah-kisah di Ujung Batas Penyeberangan.

              Nabi Ya’kub adalah putera Nabi Ishak, yang berarti cucu dari Nabi Ibrahim. Beliau dikaruniai dua belas putera, dimana semua keluarga Ya’kub disebut Al-Asbath yang berarti suku atau kabilah Israil. Untuk menafkahi keluarganya beliau bertani dan memelihara ternak. Allah swt. mengangkat beliau sebagai Rasul di negeri Kan’an, mengajak ummat manusia untuk menyembah hanya kepada Allah swt. Berbagai ujian dan cobaan beliau sikapi dengan sabar dan tawakal, dimana cobaan terberat justru datang dari anak-anaknya sendiri. Sewaktu puteranya yang rajin dan saleh bernama Yusuf dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara-saudaranya, Ya’kub amat bersedih hati sehingga pemandangan matanya terganggu. Pemandangannya pulih kembali tatkala baju gamis Yusuf diletakkan di wajahnya, setelah bertahun-tahun lamanya mereka berpisah.

              Beliau dan keluarganya pindah ke negeri Mesir pada masa Yusuf berkuasa di negeri itu, setelah mengalamu berbagai penderitaan. Sejak waktu itu berkembanglah keturunan bani Israil di Mesir sampai pada masa kekuasaan Fir’aun.

Menjelang wafatnya Ya’kub mengumpulkan putera-puteranya yang saat itu telah dewasa, dimana mereka berjanji hanya akan menyembah Allah swt. dan patuh atas segala perintah dan larangannya. 

“Adakah kamu hadir tatkala Ya’kub kedatangn tanda-tanda maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: ‘Apakah yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak yaitu Tuhan Yang MahaEsa dan kami tunduk patuh kepadaNya”.

(Surat Al Baqarah ayat 133).

Janji ini dikemudian hari tidak ditepati sepenuhnya oleh anak keturunannya, bahkan mereka mengingkarinya dan menyembah sapi betina. Tingkah laku mereka menunjukkan kesombongan karena kepandaiannya dan sering menyimpang dari ajaran Nabi mereka Musa a.s, meskipun sudah diselamatkan dari kejaran Fir’aun dan pasukannya.

                Beberapa saat menjelang wafatnya Nabi Daud as. mengumpulkan putera-puteranya agar mendengar pesan-pesan dan tausiyahnya yang terakhir sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat serta agar disampaikan pada orang lain yang bersedia menerimanya. Beliau berkata siapa diantara mereka yang mampu menjawab pertanyaannya, Insya Allah akan memperoleh kurnia amanah kekuasaan di daratan dan di lautan bersama mahluk penghuninya yang tunduk padanya. 

Pertanyaan yang sekaligus merupakan pesan mulia Nabi Daud adalah “Di manakah letak iman, kasih sayang, rasa malu, akal pikiran dan kekuatan?”

Setelah semuanya tidak bisa menjawab, putera bungsunya yang bernama Sulaiman mengatakan, “Letak iman ada didalam hati, kasing sayang ada pada jantung, rasa malu berada di hati nurani, sedang akal pikiran tempatnya di kepala dan kekuatan berada di dalam tulang”.

               Nabi Daud berkata: “Jawabanmu benar, karenanya Insya Allah engkaulah yang akan memikul tanggung jawab sebagai khalifah di bumi menggantikan kedudukanku sekarang ini”.

“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia berkata: “Hai manusia kami telah diberi pengertian tentang ucapan burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua)itu benar-benar suatu karunia yang nyata”.

(Surat An Naml ayat 16).

Perkataan ayahnya bahwa Sulaiman akan menguasai kerajaan yang luas di daratan dan lautan serta ketaatan penghuninya menjadi kenyataan setelah beliau menggantikan ayahnya yang telah wafat. Nabi Sulaian dalam mengendalikan kerajaannya yang amat luas itu menggunakan kendaraan angin yang bergerak sangat cepat. Anak buah beliau yang terdiri dari jin, manusia dan hewan tunduk patuh pada perintah Nabi Sulaiman yang memerintah dengan bijaksana dan adil sehingga rakyat mencintainya. 

“Dan Kami tundukkan angin bagi Sulaiman, yang perjalananya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan. Dan kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya, dengan ijin Tuhan, dan barang siapa yang menyimpang diantara mereka dari perintah Kami, kami rasakan kepadanya adzab neraka yang apinya menyala-nyala”.

(Surat Saba’ ayat 12).

             Anak buah Nabi Sulaiman memiliki kemampuan membuat barang-barang dari tembaga, alat-alat rumah tangga dan bejana-bejana besar serta mendirikan istana, gedung-gedung yang megah dan indah. Semuanya ini sebagai anugerah Allah swt. yang diperuntukkan bagi Nabi dan keluarga Daud agar mereka bersyukur.

“Mereka bekerja untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, dan patung-patung dan pinggan-pinggan yang besar seperti kolam dan periuk-periuk yang tidak bergerak (diatas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud dengan bersyukur (kepada Allah), dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang bersyukur”.

(Surat Saba’ ayat 13).

                Sewaktu Nabi Sulaiman wafat tidak diketahui oleh jin dan pengikutnya yang lain, beliau terjatuh dari kursinya ketika mengawasi bawahannya sedang bekerja. Ada riwayat yang konon menceriterakan bahwa waktu itu sedang dibangun Masjid Al Aqsha di Baitul Maqdis.

Seorang Nabi dan Raja yang kuat kedudukannya, menguasai daratan, lautan yang luas serta pergerakan angin yang bertiup, didukung oleh pasukan jin dan manusia yang tidak terkalahkan; serta dikelilingi pembantu yang amat pandai dimana satu diantaranya mampu memindahkan istana ratu Saba’ dalam sekejap mata; pada saat kematiannya tidak ada yang mengetahui kecuali rayap yang menggerogoti tongkatnya. Hanya Allah yang Maha Besar dan Maha Mengetahui.

“Tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka tentang kematiannya itu, kecuali rayap yng memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, maka tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib, tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksaan yang menghinakan”.

(Surat Saba’ ayat 14).

                            Sebagai pelengkap disajikan kisah lain menjelang kematian orang biasa (bukan Nabi), dimana setiap muslim yang  mempelajari ilmu Fiqih pasti mengenal atau setidaknya pernah mendengar nama Imam Syafi’i. Seorang ulama terkenal yang lahir di daerah Gaza pada tahun 150 H, ibunya masih keturunan Quraisy dari Hasan cucu Rasulullah saw.

Pada masa kanak-kanak ibunya membawa Muhammad bin Idris Asy Syafi’i ke Makkah, dimana pada usia sembilan tahun anak yang cerdas dan memiliki daya ingat yang kuat ini sudah hafal Al Qur’an dan menguasai artinya dengan baik. Pada usia tiga belas tahun orang-orang sering mengunjunginya untuk mendengarkan Asy Syafi’i membaca Al Qur’an di Masjidil Haram sehingga mereka menangis tergetar hatinya mendengar keindahan dan kesyahduan bacaannya.

                   Setelah dewasa beliau menjadi ulama yang amat disegani, dimana disamping menguasai ilmu fiqih juga terkenal sebagai ahli bahasa dan ahli sya’ir. Kegemarannya berpacu kuda dan memanah, dari setiap sepuluh anak panah yang dilepaskan dari busurnya, yang mengenai sasarannya berjumlah sepuluh anak panah. 

Ucapannya yang terkenal adalah: “Kehormatan diri seseorang mempunyai empat sendi yakni bagus tingkah laku, pemurah, merendahkan diri dan taat beribadah”. Sedangkan yang dapat merendahkan martabat seseorang adalah banyak bicara, senang menyiarkan rahasia (aib orang lain) dan percaya pada setiap orang.

Pada usia lima puluh tahun Imam Syafi’i menetap di Fusthath Mesir dan wafat pada usia limapuluh empat tahun. Beliau dimakamkan dalam lingkungan masjidnya di Qarafah Mesir.

                    Al Mazni, sahabat karib Imam Syafi’i berkata: “Pada saat-sat kritis menjelang wafatnya, aku menjenguknya dan menanyakan: “Bagaimana keadaanmu pagi ini?” Dia lalu mengangkat kepalanya dan menjawab: “Aku pergi meninggalkan dunia, berpisah dengan saudara-saudaraku, dan kepada Allah aku datang menjumpai. Aku tidak tahu apakah rohku menuju ke surga sehingga di sana aku menyambutnya dengan gembira, ataukah ke neraka sehingga di sana aku meratapinya”.

Kemudian beliau mengucapkan bait-bait (sya’ir) sebagai berikut:

Saat-saat hati menjadi keras

Kegundahanpun menyesakkan napas

Harapan hamba selain ampunanMu

hamba jadikan tangga ke surgaMu

Dosa-dosa menggunung tak terbayangkan

tetapi jika hamba bandingkan,

ampunanMu lebih besar, tidak diragukan.

Engkaulah pemberi ampunan

atas segala dosa yang hamba lakukan

Engkau tetap memberi kebaikan

disamping memberi ampunan

sebagai kebaikan bukan keharusan.

Seandainya bukan karena kebaikanMu,

senantiasa seorang hamba akan terpedaya

oleh bujukan iblis yang keras berupaya

agar ia hidup sengsara dan celaka.

Bagaimana tidak celaka,

Adam pun telah dapat diperdaya?

Hamba datang membawa dosa,

yang hamba sadari besarnya.

Tetapi hamba tahu bahwa 

Allah Ta’ala memberikan ampunanNya

Sebagai kasih dan sayangNya.

(Nuzhatul Fudhala).

(Sumber: “Masyahidul Ikhtidhar fil Kitab wa As-Sunnah”

                ( Detik- detik Menjelang Ajal)

                 “Hari Besar Islam “ Dan Lain-lain ).

“Dan siapakah yang lebih dzalim dari pada orang yang membuat-buat kedustaan terhadap Allah atau orang yang berkata: “Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata:

“Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah”. (Alangkah dahsyatnya) sekiranya kamu melihat orang-orang yang dzalim ketika dalam kesengsaraan sakaratul maut, dan para Malaikat memukul dengan tangan-tangan mereka (sambil berkata):  

“Keluarkanlah nyawamu, pada hari ini kamu akan dibalas dengn siksaan yang menghinakan, disebabkan kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”.

(Surat Al An’aam ayat 93).

